




Editor: Ahmad Riadi Daulay, M.Ag.



—Medan: Merdeka Kreasi, 2025
x, 172 hlm., 23 cm.
Bibliografi: hlm 155
ISBN: 978-623-8699-44-5

Hak Cipta © 2025, Pada Penulis
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh isi buku ini dengan cara 
apapun, termasuk dengan cara penggunaan mesin fotokopi, 
tanpa izin sah dari penerbit

2025.
Dr. Asnil Aidah Ritonga, MA.
Dr. Nurmawati, MA.
MODERASI BERAGAMA PADA PEMBELAJARAN PAI

Cetakan ke-1, Januari 2025
Hak penerbitan pada CV. Merdeka Kreasi
Editor		  : Ahmad Riadi Daulay, M.Ag.
Layout		  : Tim Kreatif Merdeka Kreasi
Desain Cover	 : Tim Kreatif Merdeka Kreasi

Dicetak di Merdeka Kreasi Group

CV. Merdeka Kreasi Group
Anggota IKAPI No. 048/SUT/2021

Alamat	 : Jl. Gagak Hitam, Komplek Bumi Seroja Permai
Villa 18, Medan Sunggal 20128

Telepon	 : 061 8086 7977/ 0821 6710 1076
Email	 : merdekakreasi2019@gmail.com
Website	 : merdekakreasi.co.id



Moderasi Beragama pada Pembelajaran PAI v

Kata Pengantar Kata Pengantar 
PenulisPenulis
Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah 
SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga 
buku ini dapat terselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam 
semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Ditengah dinamika kehidupan beragama yang semakin 
kompleks, moderasi beragama (wasathiyah) menjadi sebuah 
kebutuhan yang tidak dapat ditawar lagi. Buku ini hadir sebagai 
upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), sebuah 
pendekatan yang diharapkan dapat membentuk generasi Muslim 
yang berkarakter moderat, toleran, dan seimbang.

Dalam buku ini, pembaca akan diajak untuk memahami konsep 
moderasi beragama beserta karakteristiknya yang mencakup 
nilai-nilai fundamental seperti Attawassuth (jalan tengah), I'tidal 
(keseimbangan), dan Tasamuh (toleransi). Nilai-nilai ini kemudian 
diperkuat dengan prinsip-prinsip As-Syura (musyawarah), Al-Islah 
(reformasi), dan Al-Qudwah (keteladanan) yang menjadi pilar 
penting dalam implementasi moderasi beragama.

Lebih jauh, buku ini juga mengeksplorasi konsep Almuwathanah 
(kebangsaan), Allaunf (anti kekerasan), dan Al-I'tiraf Aluruf 
(pengakuan terhadap pluralitas) yang menjadi landasan penting 
dalam membangun kehidupan beragama yang harmonis di tengah 
keberagaman. Pembahasan dilengkapi dengan analisis nilai 
dan indikasi yang memudahkan para pendidik dan pemangku 
kepentingan dalam mengimplementasikan nilai-nilai moderasi 
beragama dalam pembelajaran PAI.
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. 
Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami 
harapkan demi penyempurnaan buku ini di masa yang akan 
datang. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi para 
pendidik, peserta didik, dan masyarakat luas dalam memahami 
dan mengimplementasikan moderasi beragama dalam kehidupan 
sehari-hari.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu dalam penyusunan buku ini. Semoga 
Allah SWT senantiasa memberikan petunjuk dan kemudahan bagi 
kita semua dalam menjalankan ajaran Islam yang rahmatan lil 
'alamin.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Medan, Januari 2025

Penulis
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Kata Pengantar Kata Pengantar 
EditorEditor
Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Merupakan suatu kehormatan bagi kami untuk dapat 
menyajikan buku yang sangat relevan dengan konteks kekinian ini 
kepada para pembaca. Di tengah maraknya berbagai pemahaman 
yang ekstrem dan sikap intoleran dalam beragama, hadirnya 
buku yang membahas moderasi beragama dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) ini menjadi sangat tepat waktu dan 
strategis.

Melihat keunikan dan kekuatan buku ini terletak pada 
pendekatan komprehensifnya dalam mengintegrasikan konsep 
moderasi beragama ke dalam pembelajaran PAI. Penulis dengan 
sangat sistematis telah memaparkan karakteristik moderasi 
beragama dan mengaitkannya dengan praktik pembelajaran yang 
aplikatif. Pembahasan tentang Attawassuth (jalan tengah), I'tidal 
(keseimbangan), dan Tasamuh (toleransi) disajikan dengan bahasa 
yang mudah dipahami dan contoh-contoh konkret yang kontekstual.

Kedalaman analisis penulis terhadap prinsip-prinsip As-Syura 
(musyawarah), Al-Islah (reformasi), dan Al-Qudwah (keteladanan) 
memberikan perspektif baru dalam memahami moderasi beragama. 
Lebih dari itu, pembahasan tentang Almuwathanah (kebangsaan), 
Allaunf (anti kekerasan), dan Al I'tiraf Aluruf (pengakuan terhadap 
pluralitas) memperkaya wawasan pembaca tentang pentingnya 
membangun sikap moderat dalam konteks kehidupan berbangsa 
dan bernegara.

Dari segi teknis penulisan telah melakukan penyuntingan 
dengan tetap mempertahankan gagasan dan pemikiran original 
penulis. Analisis nilai dan indikasi yang disajikan telah dikemas 
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dalam format yang sistematis dan mudah diimplementasikan 
dalam praktik pembelajaran. Rujukan dan referensi yang digunakan 
juga telah diverifikasi untuk menjamin keakuratan informasi yang 
disajikan.

Harapan untuk buku ini dapat menjadi rujukan berharga bagi 
para pendidik, praktisi pendidikan, mahasiswa, dan siapa saja 
yang berkepentingan dengan pengembangan moderasi beragama 
dalam konteks pendidikan Islam. Buku ini tidak hanya menyajikan 
konsep teoretis, tetapi juga memberikan panduan praktis dalam 
mengimplementasikan nilai-nilai moderasi beragama di ruang kelas 
dan lingkungan pendidikan.

Ucapan terima kasih kepada penulis yang telah mempercayakan 
proses editing buku ini. Apresiasi juga disampaikan kepada 
semua pihak yang telah berkontribusi dalam proses penerbitan 
buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi positif 
dalam membangun pemahaman dan praktik moderasi beragama 
di Indonesia.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Medan, Januari 2025
Editor

Ahmad Riadi Daulay, M.Ag.
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A.	 Tawassuth, I’tidal dan Tasamuh
Tabel 6.1 

Tawassuth (Tengah-tengah)
No Sumber Indikasi

1 QS. Al Baqarah/2: 143 1.	 Memadankan antara dua keperluan rohaniyah dan jasmaniyah.
2.	 Kelompok muslimin sebagai saksi.
3.	 Memiliki sikap pertengahan terhadap semua rupa urusan.
4.	 Kewajiban kepada Tuhan, kepada diri sendiri, kepada sanak saudara dan juga 

kepada lainnya seluruhnya terlaksana.
5.	 Menerapkan sebagaimana karakter yang diteladani Rasul.
6.	 Memiliki sikap ikhlas, agar mendapat ganjaran dan pahala.

2 QS.Al Hujurat : 13 1.	 Terwujud kolaborasi agar bangkit untuk mengusung seluruh tugas beserta 
menangkup seluruh kebutuhan.

2.	 Capailah tunggul ketakwaan di bawah panji-panji Allah. Tidak didasarkan 
kepada panji bangsa atau negara, panji semangat kebangsaan, panji famili, 
panji suku.

3.	 Sikap yang dimiliki supaya saling kenal mengenal.
4.	 Hindari mencaci maki sesama saudara atau saling memanggil dengan pang-

gilan yang buruk atau kotor.
3 QS.Al Hajj/: 78 1.	 Ikhlas untuk memperoleh keridhoan Allah, jangan takut terhadap cemooh 

orang yang mencemoohkan dalam melaksanakannya.
2.	 Jadilah kalian ditengah-tengah umat-ummat.
3.	 Laksanakan rukhsah, jika sudah alasannya tepat.
4.	 Jadilah umat pertengahan yang mampu adil dan keadilan yang diwujudkan 

disaksikan semua umat.
5.	 Mensyukurinya dan penuhilah dengan melaksanakan perintahNya dan 

meninggalkan seluruh laranganNya.
6.	 Doakanlah pertolongan kepada Allah untuk semua urusan.

4 Hadits yang 
diriwayatkan Ahmad 
yaitu no Hadits 
1234, (Abu Abdullah 
Muhammad bin 
Salamat bin Ja’far 
bin Ali bin Hukmunil 
Qodhoi Al Mishry, juz 2. 
Hadis Hasan

1.	 Melakukan perbuatan atau mengatakan kepada manusia yang multi manfaat 
terhadap manusia lainnya.

5 Hadits ….

Bab  VI
ANALISIS NILAI 
DAN INDIKASI
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Tabel 6.2 
I’tidal (Tegak lurus)

No Sumber Indikasi

1. QS. Al Baqarah/2: 282 1.	 Menjaga muamalah pinjaman yang berkaitan dengan qiradh dan salm.
2.	 Memiliki karakter adil, berada tegak lurus supaya jujur untuk melaksanakan 

tugas tidak merugikan bagi pihak tertentu.Jadilah wali sebagai wakilnya, jika 
debitur atau kreditur memiliki karakter akalnya lemah, atau masih kecil atau 
pelupa, sangat tumpul otaknya (bebal), tunawicara.

3.	 Hindari malas menuliskan atau mendokumenkan utang, walaupun jumlahnya 
sedikit apalagi jumlahnya banyak dan dituliskan jadwal pelunasannya.

2 Hadits yang diriwayat-
kan Imam Bukhari 
no Hadits 2212, (juz 
8, 215, http://www.
al-islam.com), 

1.	 Lunasilah hutang jika melakukan pinjaman.

3 QS. Annisa’/4: 58 1.	 Tunaikan semua suruhan Allah, meninggalkan semua larangan Allah.
2.	 Adillah para pemimpin pemerintahan kepada rakyatnya dan keadilan para 

ulama kepada orang-orang awam, tegak luruslah.
3.	 Amanah manusia kepada dirinya sendiri contoh: menentukan yang paling 

baik terhadapnya yang berkaitan dengan pengamalan agama dan urusan 
dunianya, menghindarkan diri dari gangguan kesehatan.

4 Hadits yang berkaitan 
dengan amanah hamba 
terhadap akur manusia 
dalam interaksinya, 
adalah Hadits yang 
diriwayatkan Imam 
Bukhari no Hadits 2232 
(juz 8, 253, http://www.
al-islam.com)

1.	 Imām (kepala Negara) adalah pemimpin yang akan dituntut pertanggung 
jawaban atas yang dipimpinnya.

2.	 Suami dalam keluarganya adalah pemimpin dan akan dituntut pertanggung 
jawaban atas keluarganya.

3.	 Isteri adalah pemimpin di dalam urusan rumah tangga suaminya dan akan 
dituntut pertanggung jawaban atas urusan rumah tangga.

4.	 Pembantu adalah pemimpin dalam urusan harta tuannya dan akan diminta 
pertanggung jawaban atas urusan tanggung jawabnya.

5 QS. Almaidah/5: 8 1.	 Mewujudkan adat kebiasaan supaya mendirikan kesahihan atau kebenaran 
pada dirimu dilandasi dengan ikhlas kepada Allah pada semua aspek yang 
kamu kerjakan.

2.	 Laksanakanlah kebenaran itu kepada pihak lain dengan gaya menitahkan 
terhadap mereka agar melaksanakan yang ma’ruf dan menangkal dari kemu-
ngkaran dalam tujuan mengejar ridho Allah. 

3.	 Adillah tanpa pilih kasih, baik kepada pihak yang disaksikan maupun perihal 
yang disaksikan, baik dia kerabat, kekayaan maupun jabatan.

6 QS. Al An’am/6: 152 1.	 Perjuangkan anak yatim dengan strategi yang terbaik dengan mengurus, 
mengembangkannya, sampai pada waktunya nanti ia dapat memberikan har-
tanya dengan penuh dan berkembang pesat. Yaitu masa anak tersebut sudah 
meraih kematangannya, mampu menjaga dan mengurus hartanya dengan 
sempurna.

2.	 Lafazkan ucapan yang benar dan adil berpegang kuat kepada Allah SWT tan-
pa diperlukan bantuan terhadap kerabat.

3.	 Ingat Allah dengan berzikir. Zikir itu adalah musuh dari kelalaian. Hati yang 
melakukan dzikir adalah hati yang tidak tidur atau lalai. 

7 Hadits diriwayatkan 
Imam Bukhari no 
Haditsnya 5928, juz 
20, 23, (http://www.
al-islam.com)

1.	 Berzikirlah kepada Allah.
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Tabel 6.3 
Tasamuh (Toleran)

No Sumber Indikasi

1 QS. Al Baqarah/2: 178 1.	 Adillah dan layaknya untuk melakukan hukum qisas.
2.	 Maafkan prilaku pembunuhan yang dilaksanakan, maka pihak yang me-

maafkan, jika dia diantara ahli waris yang terbunuh, maka hakim mencermati 
kemaafan tersebut dan hilanglah hukum qisas.

2 QS. Yunus /10: 40-41 1.	 Jauhkanlah melakukan kebinasaan karena itu orang-orang yang terkelompok 
kepada orang yang tidak beriman.

2.	 Jauhilah dampak jeleknya karena menurutkan hawa nafsu melanda diri se-
cara personal dan melanda orang lain.

3.	 Ikuti petunjuk Rasul agar tetap tidak terpengaruh ketidakjujuran mereka, ti-
dak kolaborasi dan menjauhkan dari mereka.

3 QS. Al Hujurat/49: 10 1.	 Para mukmin kuatkanlah pertalian keluarga pada satu dasar yaitu iman yang 
mendatangkan diraihnya kebahagiaan pasti atau mantap, oleh karenanya per-
saudaraan menimbulkan terciptanya jalinan yang utuh, yang mesti dilakukan.

2.	 Bertakwalah kepada Allah dan jalinlah kasih diantara kamu dan sesamanya 
dan ini adalah yang disuruh kepada kamu untuk melakukannya.

4 QS. Al Hujurat/49: 11 1.	 Para mukmin jauhilah menjelek-jelekkan mukmin yang lain. Sebab adakalan-
ya orang-orang yang dijelek-jelekkan tersebut lebih bagus dihadapan Allah 
daripada orang-orang yang menjelek-jelekkannya.

2.	 Para wanita jauhilah mengejek-ejek golongan wanita yang lain, bisa saja wan-
ita-wanita diejek-ejek itu lebih bagus daripada wanita-wanita yang menge-
jek-ejekan.

5 Hadits, no hadits 
4651 dalam Kitab 
Shohih Muslim, Juz 12 
halaman 427 (Muslim 
bin Alhajj Abu Alhasan 
Alqusyairy Annaisabury 
juz 12, 427: http://www.
al-islam.com,)

1.	 Allah tidak memperhatikan kepada kecantikan dan harta kamu, akan tetapi 
Allah memperhatikan hati dan amal kamu.

6 QS. Al Hujurat/49: 13 1.	 Hai manusia, jauhilah sikap saling mencemooh dan mencela kepada yang 
lain, sedangkan kamu ada hubungan nasab, kenapa bisa saling mencemooh, 
saling menjelekkan atau memanggil dengan panggilan-panggilan yang tidak 
santun. 

2.	 Kuatkanlah kehidupan bersama pada suatu kelompok yang terikat dengan 
tali keturunan sedarah atau senasab, agar saling mengenal dan terhindar 
dari sifat menghindari dari mencibir, melecehkan, mencundang dan lain-lain.

3.	 Raih level atau tingkatan-tingkatan yang tinggi atau unggul maka haruslah 
ia bertakwa.

7 Hadits yang diriwayat-
kan Imam Bukhari, no 
Hadits 2463 ( juz 3,hal 
132)

1.	 Janganlah seorang tetangga mencegah tetangganya jika ingin menanam po-
hon di batas kebunnya.

8 Hadits yang diriwayat-
kan Imam Bukhari, no 
Hadits 2152, Juz 8, 
hal 118 http://www.
al-islam.com)

1.	 Jika tanaman tersebut dimakan oleh burung, manusia atau binatang itu se-
dekah baginya.
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B.	 Al-Syura, Alishlah dan Alqudwah
Tabel 6.4 

Al-Syura (Musyawarah)
No Sumber Indikasi

1 QS. Al Baqarah / 
02: 233

1.	(Muhammad) pasti menunjukkan sikap yang tenang menghadapi 
mereka dan engkau menghormati mereka dengan santun.

2.	Rasul memiliki karakter lembut menghadapi orang yang melakukan 
kesalahan, mengarahkannya kepada yang lebih baik, bersikap em-
pati karena ia benar-benar sangat memerlukan arahan dan hidayah.

3.	Laluilah dengan upaya musyawarah, jika mereka siap bersandar 
pada aturan musyawarah tersebut, In Sya Allah akan aman dan 
membawa kebaikan terhadap semuanya.

4.	Bertawakkallah kepada Allah sesudah menyenangkan diri serta 
tersedia sarana yang memadai, untuk melalui sebab-sebab yang 
sudah diciptakan Allah SWT, agar dapat meraihnya.

5.	Kepada Allah lah mereka menyerahkan semua ihwalnya. Allah lah 
yang menyelamatkan dan mengarahkan mereka kepada yang lebih 
bagus.

2 Hadits diriwayatkan 
Jalaluddin Assuyuti, 
dalam kitab Jamiu 
Alhadits no Hadit 
29499, juz 26 
halaman 474 

1.	Sabarlah yang paling disukai Allah adalah kesabaran seorang imam 
(pemimpin) dan sikap lemah lembutnya. Dan tidak ada kebodohan 
yang paling dibenci Allah selain kebodohan seorang imam (pemi-
mpin) dan kedunguannya.

3 QS. Alimran/ 03: 159 1.	Rasul mengajak mereka, diberi maafnya kesalahan mereka dan 
dimohon ampunkannya kepada Allah, selanjutnya dibujuknya ber-
musyawarah untuk melewati urusan tersebut, tidak terpancing 
emosinya untuk keputusan musyawarah tersebut.

2.	Rahmat Allah yang memayungi Rasulullah dan umat, yang mencip-
takan beliau pengasih dan begitu lembut terhadap umat muslim. 
Manusia itu sering-sering membutuhkan perlindungan yang penuh 
kehangatan, yang optimal, wajah yang bercahaya , wajah santun, 
dan jiwa penolong yang tidak membuat sempit, misalnya karena 
faktor kebodohan, kesenjangan dan kekurangan mereka. Begitu-
lah karakter Rasulullah SAW mendampingi masyarakat, tidak per-
nah menunjukkan marah karena urusan pribadi, tidak lekas marah 
menghadapi kekurangan mereka dan tidak menumpukkan harta 
dunia untuk sendiri.

4 QS. Ashshura/42: 38 1.	Menunaikan atas yang diperintahkan oleh Rabb yang ditujukan ke-
pada mereka.

2.	Menunaikan sholat wajib tepat waktu dengan terbaik. Sholat 
sangat utama untuk mensucikan jiwa dan menerangi hati, serta 
menanggalkan kezaliman -kezaliman, apakah itu konkret maupun 
tersembunyi.

3.	Adakan musyawarah dengan mereka, agar masalah itu didiskusikan 
dan dibahas bersama apalagi jika menyangkut peperangan dan 
lain-lain.

4.	Menafkahkan, ini memperingatkan bahwa umat yang beriman itu 
berusaha dan bekerja seunggul mungkin sehingga meraih hasil 
melampaui kebutuhan untuk masa singkat dan untuk masa menen-
gah, sehingga mereka mampu menyantuni orang lain.
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Tabel 6.5 
Alishlah (Perbaikan)

No Sumber Indikasi

1 QS. Al Baqarah/2: 11 1.	 Hindari sikap kamu membuat kerusakan di muka bumi.
2.	 Hindari sikap pembohong dan mendustai.

2 Hadits yang 
diriwayatkan Imam 
Bukhari no 1209 
bahwa berbohong 
dengan sengaja, maka 
ditempatkan di neraka. 
Juz 5:37 , http://www.
al-islam.com)

1.	 Hindari berbohong atas nama orang lain. Siapapun yang berbohong atas 
namaku secara sengaja, maka hendaklah ia memasuki tempat duduknya di 
neraka.

3 Hadits yang 
diriwayatkan Attirmizi 
no Hadits 2815( Juz 4, 
688: 1975)

1.	 Tinggalkan yang meragukanmu kepada yang tidak meragukanmu, sebenarn-
ya kejujuran adalah ketenangan dan ketidak jujuran adalah kebimbangan.

4 QS. Al Baqarah/2: 220 1.	 Sampaikanlah Ya Muhammad tentang yang menciptakan maslahat untuk 
anak yatim adalah bagus. Oleh sebab itu, kamu krusial atau mesti mengubah 
perihal anak yatim dengan membimbing dan memandu mereka, memajukan 
harta anak yatim maupun harta kamu. Lantaran, masing-masing bergerak 
menuju kesuksesan bersama.

2.	 Bergaul dengan mereka berkeinginan kepada kemaslahatan atau sebaliknya. 
Allah akan menghitung dengan teliti terhadap apa yang kalian perbuat terh-
adap anak-anak yatim.

3.	 Mengurus anak-anak yatim dan memelihara harta kepemilikan anak-anak 
yatim, dengan mencegah kalian menyatukan harta yang kalian miliki dengan 
harta yang dimiliki anak-anak yatim.

4.	 Berkarakterlah seimbang dan mudah dalam semua urusan dan memperlaku-
kan yang lebih baik lagi terhadap anak-anak yatim pada aturan kemaslaha-
tannya.

5 Hadits yang 
diriwayatkan oleh 
Attobarany, no Hadits 
889 Juz 19: 300, 1994 

5.	 Allah memberikan ganjaran kepada orangtua yang mendampingi anak yatim 
untuk mencukupi kebutuhan makan dan minum anak yatim tersebut.

6 QS. Annisa/4: 114 1.	 Bicarakanlah tentang yang terkait dengan membuat kebajikan dan takwa. 
2.	 Bertakwalah kepada Allah dan kepadaNya kamu akan dikembalikan.
3.	 Bersedekahlah, laksanakan yang baik-baik dan untuk melaksanakan perda-

maian yang ditujukan kepada manusia dan memohon keridhaan Allah, pasti 
Allah mengganjari dengan pahala dan imbalan yang mulia.

4.	 Tunaikan sholat di Masjid, pengajian dan membahas urusan yang menyang-
kut kehidupan.

7 QS. Al A’raf/7: 56 1.	 Dilarang kalian membinasakan di bumi ini sesudah Allah SWT menciptakan 
kebaikan atau kemaslahatan mewujudkan aspek-aspek yang berguna dan 
menunjuki kepada manusia cara mengelola bumi dan menggunakannya den-
gan menguasai bumi itu kepada manusia.

2.	 Menyuruh kamu supaya berdoa kepada Allah dengan merasa cemas terha-
dap azab atas kesalahan kamu terhadap syariat yang membetulkan jiwa dan 
fisik serta mengharapkan rahmatNya keistimewaan di dunia dan di akhirat.

3.	 Melaksanakan amal yang baik akan mendapatkan pahala yang luar biasa, 
selanjutnya siapa yang berdoa dengan baik, maka akan dikasih sesuatu yang 
lebih baik lagi daripada yang dia harapkan dalam doa atau sesuai yang dia 
minta dalam doa.

8 Hadits yang 
diriwayatkan Muslim 
no Hadits 4053, (Juz 
11, 169: http://www.
al-islam.com)

1.	 dilarang kepada kamu agar jangan berbisik-bisik berduaan, sedangkan orang 
yang ketiga tidak diajak, sampai kalian bergabung dengan manusia, karena 
hal tersebut bagi orang ketiga mendatangkan perasaan bersedih.



BAB 6. Analisis Nilai dan Indikasi152

Tabel 6.6 
Alqudwah (Kepeloporan)

No Sumber Indikasi

1 QS.Ahzab/33 : 21 1.	 Rasulullah SAW pasti menjadi penjaga yang menenangkan terhadap orang-
orang yang mukmin, juga sebagai sumber anutan, harapan dan ketenteraman.

2.	 sikap dan pendirian Rasulullah SAW pada siroh perang Ahzab, merupakan 
deskripsi terhadap para pemimpin kelompok dan mobilitas dalam merancang 
rute-rute perjuangannya. Didalamnya ada uswah / teladan yang baik terha-
dap orang-orang mendambakan ridha Allah dan mementingkan kehidupan 
akhirat.

3.	 Kelompok itu mengingat Allah dengan melakukan zikir kepada Allah dan mer-
eka tidak melupakan zikir tersebut.

4.	 Sifat keberaniannya Rasulullah itu dalam menghadapi keadaan yang penting 
itu, kekuatan dan ketetapan hatinya, sifat tersebut jelas nampak pada setiap 
kisah yang berhubungan dengan perang tersebut.

2 Hadits yang 
diriwayatkan Imam 
Muslim, no Hadits 
4867, (Juz 13, hal 212, 
http: //www.al-islam.
com)

1.	 siapa yang mampu menghapuskan kesusahan mukmin yang dari kesusahan 
didunia, pasti Allah akan menghapuskan darinya satu kesusahannya yaitu 
pada hari kiamat.

2.	 Siapa yang menolongkan orang yang mengalami kepedihan, pasti Allah akan 
membantu terhadapnya urusan di alam dunia dan di alam akhirat.

3.	 siapa yang menyembunyikan aib dari seorang orang Islam, pasti Allah akan 
menutupi noktahnya atau aibnya di alam dunia dan di alam akhirat.

4.	 Siapa yang membantu ikhwannya/ ikhwatinya, pasti Allah akan membantun-
ya selagi hamba tersebut senang menolong di luar dirinya.

5.	 Siapa yang melalui petualangan untuk menambah ilmu atau meningkatkan 
jenjang akademik, maka Allah akan muluskan terhadapnya jalan ke surga.

3 Hadits yang berkaitan 
dengan uswah Al 
Hasanah atau Qudwah 
tentang sabar, yaitu 
pada Shahih Bukhari 
no Hadits 6731 (juz 
5 : 318, http://www.
al-islam.com,)

1.	 Kesabaran Rasulullah menghadapi sekelompok kaum Anshar yang meminta 
kepada Rasulullah tiga kali permintaan.

2.	 siapa yang menahan diri dari sikap meminta-minta, maka Allah akan meme-
lihara yang menahan diri dari sikap meminta-minta, selanjutnya Rasulullah 
menyatakan lagi.

3.	 siapa yang berusaha memiliki sikap merasa cukup maka Allah mencukupin-
ya.

4.	 sabar itu merupakan anugerah yang lebih baik dan lebih menyenangkan.
4 Hadits yang berkaitan 

dengan uswah Al 
Hasanah atau Qudwah 
tentang orang kuat 
yaitu Hadits no 9465 
(Albukhary, juz 19: 72, 
http://www.al-islam.
com,)

1.	 standar orang kuat adalah menguasai dirinya ketika marah ( memiliki kekua-
tan mengendalikan rasa marah, rasa benci, rasa dendam) terkontrol ucapan 
yang keluar dari lisannya, terkontrol tulisan yang digerakkan oleh jarinya, 
memiliki kekuatan doa dan zikir sehingga terkendalikan marahnya.

5 Hadits yang 
diriwayatkan Imam 
Bukhari no Hadits 5916 
( juz 20, 3, http://www.
al-islam.com

1.	 Allah menyenangi sikap lemah lembut dalam semua urusan.

6 QS. Al Mumtahanah/ 
60: 4

1.	 Bahwa pada personalitas Nabi Ibrahim beserta orang-orang mukmin yang 
bersama dengan beliau atau para nabi-nabi sebelum Ibrahim as, suri teladan 
yang baik, yaitu pada sikap, perilakunya.

2.	 Uswah/ suri teladan itu antara lain tatkala mereka berkata dengan dengan 
ucapan yang jelas terhadap kaum mereka yang kafir hanya kepada Allah kami 
bertawakkal dalam semua urusan.

3.	 KepadaMu kami bertaubat, mohon ampun atas semua kesalahan- kesalahan 
yang telah kami lakukan dan hanya kepadaMu tempat kembali, semua urusan 
dan berpulang seluruh manusia di akhirat nanti.
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C.	 Almuwathanah, Allanauf dan Al I’tiraf Aluruf
 Tabel 6.7 

Almuwathanah (Cinta Tanah Air)
No Sumber Indikasi

1 QS. Anisa’/4 : 66 1.	 Orang yang patuh kepada Allah untuk semua yang disuruh Allah untuk mengerja-
kannya walaupun dalam kemudahan walaupun dalam kesusahan, walaupun pada 
keadaan yang disenangi maupun yang tidak disenangi, sekalipun suruhan itu meng-
gertak jiwa sampai meninggalkan tanah kelahiran.

2.	 Menafkahkan atau menggunakan harta, siapa yang menafkahkannya, maka yang 
menafkahkan adalah orang yang betul-betul beriman.

3.	 Menunaikan apa yang diperintahkan terhadap mereka dan diiringi dengan dasar 
keikhlasan dalam melaksanakannya, maka Allah menganugerahi dengan pahala 
yang agung.

2 Hadits dari Abu Nuaim 
Ahmad bin Abdullah bin 
Ahmad bin Ishaq bin 
Musa bin Mahran, no 
Hadits 16, juz 1

1.	 Sesungguhnya Allah SWT ketika menciptakan Surga dan Allah menciptakan dida-
lamnya ditemukan hal-hal yang yang tidak bisa dilihat dengan mata dan tidak bisa 
terdengar dengan telinga dan tidak tersebar pada kalbu manusia.

3 QS. Al Qashash/ 28: 85 1.	 Janji Allah kepada Nabi Muhammad SAW untuk membelanya. Allah tidak akan 
melepaskanmu jatuh ke pihak kaum musyrikin.

2.	 Allah tidak akan melepaskanmu jatuh ke pihak musyrikin yang sudah menendang-
mu dari dari negeri yang kamu cintai tersebut dan tak akan membolehkan mereka 
menumpas kamu dan dakwah kamu.

3.	 Apabila hari ini terhadap kamu ada pihak yang mengusir dari negerimu dan diburu 
oleh penentangmu, maka besok kamu akan meraih pihak yang menang dan pulang 
ke negerimu (Makkah), ini terjadi pada tahun ke VIII H dan ini adalah bukti mukjizat 
Rasulullah SAW.

4.	 Rasulullah beraktifitas dalam situasi merasa nyaman dan tenang dan percaya pada 
janji Allah yang diketahui kebenarannya serta Rasulullah tidak bimbang sedikitpun.

4 QS. At Taubah/9: 122 1.	 Tidaklah pantas bagi orang-orang beriman dan tidak diharuskan agar mereka 
semuanya beranjak bersama setiap perwakilan perang yang maju ke medan 
perang, sebab perang itu fardu kifayah jika dikerjakan oleh perwakilan dari mereka, 
perang menjadi wajib jika Rasul sendiri ikut dan mengajak kaum mukmin berangkat 
ke medan perang.

2.	 Upaya orang yang tidak ikut dan bermukim di kota Madinah, berjuang terus untuk 
mempelajari agama, wahyuNya diturunkan kepada Rasululloh SAW, hari melalui 
hari, berupa ayat-ayat Al-Qur’an, biarpun berupa Hadits dari Nabi SAW baik dari 
perkataan , atau perbuatan maupun diamnya.

3.	 Supaya hajat prioritasnya dari kelompok yang mendalami agama tersebut mau 
menuntun, mendidik dan memberi nasehat terhadap mereka yang berkaitan akibat 
dari kebodohan dan tidak melaksanakan apa yang diketahui, dengan tujuan agar 
mereka takwa kepada Allah SWT dan waspada terhadap akibat kedurhakaan, selain 
itu supaya semua kaum mukminin memahami agama mereka, sanggup menyebar-
kan seruan dan dakwahnya, mendukungnya serta menjelaskan rahasia-rahasianya 
terhadap semua umat manusia.

4.	 Orang-orang yang sukses untuk meraih kesempatan untuk mendalami agama den-
gan tujuan tersebut, mereka memperoleh kedudukan yang istimewa di sisi Allah 
dan tidak kalah kedudukannya dari bagian pejuang yang sudah mempertaruhkan 
harta dan jiwa untuk meninggikan kalimat Allah dan membelanya. Malah mereka 
bisa jadi lebih hebat saat situasi berbeda saat mempertahankan agama jadi wajib 
ain terhadap setiap orang mukmin.

4 Hadits yang diriwayatkan 
Muhammad bin Hibban 
bin Ahmad bin Hibban 
bin Muaz bin Ma’bad 
Attamimy Abu Hatim no 
Hadits 3709, juz 9,

1.	 Rasulullah menunjukkan sangat tinggi semangat kebangsaannya terhadap kota 
Makkah yang indahnya kota tersebut dan itu adalah negerinya.

6 Hadits yang diriwayatkan 
Imam Bukhari no 
Hadits 3926, juz 5 hal 
66, (http://www.al-islam.
com)

1.	 Ya Allah cintakanlah terhadap kami untuk Kota Madinah, seperti kecintaan kami 
terhadap kota Makkah atau melebihi itu dan anugerahilah terhadap kami kesehatan 
dan keberkahan sesuai takaran dan keseimbangan serta cegahlah Ya Allah dari 
demam maka alihkanlah ke wilayah Juhfah.
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 Tabel 6.8 
Allaunf (Anti kekerasan)

No Sumber Indikasi

1 QS. Alfath/ 48: 29 1.	 Ayat ini diawali dengan menetapkan sifat Nabi Muhammad yang disangkal 
oleh Suhail bin Amr dan kelompok musyrikin lainnya, ” Muhammad adalah 
utusan Allah. Lalu uraian yang bagus itu dilukiskan dengan susunan redaksi 
yang mengagumkan.

2.	 Allah menuliskan bahwa ” mereka adalah tegas kepada kelompok kafir, namun 
mereka saling menyayangi.”

3.	 Mereka bersikap tegas terhadap kelompok kafir, sedangkan diantara mere-
ka ada bapak, ikhwan/akhwat, famili dan teman. Tapi mereka memisahkan 
seluruh jalinan tersebut.” Mereka saling menyayangi ” karena mereka adalah 
saudara seagama. Itu kekerasan dan saling menyayangi yang diaplikasikan 
karena Allah, bagai wujud penjagaan dan toleransi keimanan, bukan didasari 
untuk kepentingan pribadinya.

4.	 Allah yang memilih karakter dan sikap yang mereka miliki yaitu ruku’ dan 
sujud serta situasi ketika beribadah. ”Kamu tengok mereka ruku dan sujud ” 
uraian ini menunjukkan bagaikan situasi itulah yang sering tertengok orang 
lain. Penguraian demikian menguatkan kondisi itu pada semua usianya, sam-
pai seakan-akan mereka mengakhiri usianya dalam ruku’ dan sujud.

5.	 mereka mengejar kurnia dan ridhoNya, ”ini adalah ungkapan afeksi mereka 
yang abadi dan kuat. Kurnia dan keridhoanNya sering menambahi pada hatin-
ya dan itu yang menjadi kehendaknya yang mereka dambakan dan mohonkan 
adalah karunia dan keridhoanNya.

6.	 pengaruh ibadah secara lahiriyah dan pencarian yang tertanam pada aktifitas 
seumpama terlihat lewat ciri-ciri mereka,” ciri-ciri mereka terlihat pada wajah 
dari bekas sujud” ciri yang terlihat pada wajahnya adalah keindahan, bersinar, 
benderang dan kemesraan. Dari poros ibadah bersinarlah kehidupan, indah 
dan kesantunan.

7.	 Allah menjanjikan terhadap orang-orang beriman dan melaksanakan amal 
yang saleh diantara mereka ampunan dan pahala yang besar.” Kurnia keam-
punan dan pahala yang luar biasa telah cukup terhadap mereka. Keridhoan 
itu adalah pahala luar biasa. Bahkan limpahan Ilahi yang terus menerus dan 
tidak ada hentinya. 

2 QS. Almaidah/ 5: 32 1.	 siapa saja sebagai sebab hidupnya setiap individu dengan mengamankan 
dari musibah maut yang agak menghancurkannya , maka seolah-olah ia men-
jaga kehidupan manusia lainnya. Karena memiliki dorongan yang tangguh 
pada dirinya untuk mengamankan yaitu: dengan empati, pemuliaan terhadap 
hidup manusia, serta keyakinan untuk melaksanakan hukum-hukum syariat. 

2.	 Pada ayat tersebut diperoleh pula arahan untuk melaksanakan persatuan an-
tar sesama manusia sebagaimana harusnya, supaya setiap orang bertekad 
membela persatuan .antar sesama dan tidak mendatangkan bahaya kepada 
siapapun, sebab merendahkan kemuliaan seseorang bisa juga merendahkan 
kemuliaan semua orang. Sedangkan membantu hak orang lain yang sesuai 
dengan ketentuan syara’, berarti juga membela hak seluruh orang.

3.	 Dalam Al-Qur’an banyak anjuran bahwa tercipta persatuan umat dan kewa-
jiban terciptanya kolaborasi sesama mereka.

3 QS. Almaidah/ 5: 54 1.	 Kelompok itu bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, dan 
bersikap tegas, tegar pendirian, tidak bertenggang rasa pada aspek-aspek 
yang prinsipil terhadap orang-orang yang kafir. Mereka lanjut berjihad di jalan 
Allah, tidak pamrih dan tidak jemu, dan mereka tidak takut kepada satu celaan 
apapun dari pencela, meskipun cemooh itu sangat jelek. Itulah karunia Allah, 
diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Oleh karena itu berpacu-
lah mencapai anugerah itu dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.

2.	 Kaum tersebut memiliki perangai yang cocok dengan apa yang diinginkan 
oleh nilai-nilai Islam, pada ayat tersebut ada empat perangai atau sifat-sifat 
mereka.
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3.	 Allah menyayangi mereka dan mereka menyayangi Allah SWT, kasih sayang 
Allah SWT kepada para hambaNya adalah rahmat kebajikan beserta anuger-
ahNya yang tidak terbatas.

4.	 Berkarakter lembut kepada orang-orang beriman dan berkarakter tegas ke-
pada orang-orang kafir. Karakter ini lahir karena kecintaan kepada Allah dan 
akan memiliki karakter arif dan bijaksana. Karakter arif adalah orang yang 
sering gembira dan seyum. Berkarakter lemah lembut sebab jiwanya diwujud-
kan oleh sifat Allah yaitu rahmat dan kasih sayang. Dari sinilah memunculkan 
rasa persaudaraan terhadap interaksi dengan yang sama-sama muslim dan 
yang menjadikannya berlapang dada atas kesalahannya.

5.	 Berkarakter berjuang di jalan Allah, yaitu adanya usaha untuk menolong Is-
lam dan mengembangkan peradabannya dengan gerakan lisan dan gerakan 
tulisan sekaligus mendeskripsikan ajaran Islam dan mencegahnya supaya 
tidak muncul ide-ide yang merendahkannya apalagi memburuk -burukannya;

6.	 Berkarakter tidak cemas kepada ejekan pengejek, misalkan ada ejekan-
ejekan yang muncul, tetapi menampilkan bahwa tidak muncul ketakutan bah-
wa mereka tidak berlapang dada, misalnya berkarakter tegas terhadap orang 
yang memusuhi Islam, tidak juga takut dikritik jika menumbuh kembangkan 
ukhuwah islamiyah.

4 Hadits yang berkaitan 
dengan moderasi 
beragama nilai allaunf 
(anti kekerasan) yang 
diriwayat Imam Bukhari 
no Hadits 15 Juz 1 
(http://www.al-islam.
com)

1.	 siapa yang memilikinya akan merasakan kelezatan iman, yaitu: pertama, jika 
kecintaannya kepada Allah dan RasulNya melebihi daripada mencintai yang 
lain, kedua, jika ia mencintai orang lain didasari dengan karena cinta kepada 
Allah, ketiga, membenci kembali kekufuran seperti benci nya dimasukan ke 
neraka.

 Tabel 6.9 
Alitiraf Aluruf (Ramah budaya)

No Sumber Indikasi

1 QS. Anisa’/4 : 86 1.	 Jika ada orang yang melafazkan: ”Assalamu Alaikum,” maka jawablah den-
gan lafaz: ”Wa Alaikum Salam” atau dengan lafaz yang lebih lengkap: ” Wa 
Alaikum Salam Wa Rahmatullahi Wa Barakatuh”

2.	 Sesungguhnya Allah Maha memantau kamu menjalin hubungan pada kalian 
dengan saling melafazkan salam dan menghitung perbuatan yang kalian lak-
sanakan.

3.	 Ayat ini mengunjuk kepada suruhan melaksanakan hubungan atau interaksi 
manusia dan wajibnya membalas penghargaan terhadap orang melafazkan 
salam dan penghargaan terhadap kita, maka atas dasar tersebut, maka di-
jawablah dengan lafaz salam.

4.	 Mengucap salam hukumnya sunat dan menjawab salam hukumnya wajib, 
tentang wajib menjawab salam.

2 Hadits yang 
diriwayatkan Imam 
Bukhari, no Hadits 
5764, Muhammad bin 
Ismail bin Ibrahim bin 
Almugirah Albukhary, juz 
19, 245, 1993 : , http://
www.al-islam.com)

1.	 kesantunan dengan mengucap salam (selamat) dari yang memiliki kelebihan 
yang diberikan Allah terhadap orang yang memiliki transfortasi dengan me-
naiki kenderaan dengan berbagai jenisnya (kenderaan pesawat, mobil, kereta, 
sepeda) mengucap salamlah terhadap orang jalan tanpa menaiki kenderaan.

2.	 kesantunan dari orang yang lewat dengan jalan kaki (menggunakan alat un-
tuk untuk berjalan dengan kakinya, mengucapkan dengan lafaz salam terha-
dap orang yang duduk.

3.	 kesantunan dari orang yang sedikit jumlahnya mengucap salamlah terhadap 
orang yang banyak.
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3 QS. Almaidah : 48 1.	 Kami wahyukan terhadapmu, Kitab Al-Qur’an yang bersamanya, Kami istime-
wakan dan sempurnakan agama.mengisi kebenaran dan dikukuhkan sebagai 
kitab yang tidak ada kebatilan padanya, juga membenarkan kitab -kitab yang 
diturunkan Allah sebelumnya.

2.	 syariat-syariat amaliah yang satu dan lainnya sama-sama berbeda, setara 
dengan kondisi tiap-tiap masyarakat.kelakuan umat dan karakter mereka, wa-
laupun semua utusan Allah adalah serupa pada aspek dasar agama, tauhid, 
mukhlis dan bertawakal kepadaNya.

3.	 segeralah kalian untuk melaksanakan yang membuat kebaikan agama dan 
kedunianmu, cepatlah kamu melaksanakan kebaikan- kebaikan dan amal 
yang solih, karena masih ada waktu untuk hal tersebut dan supaya kamu jad-
ilah ummat yang lebih terbaik.

4 QS. Atthur/ : 21 1.	 Penghargaan kehormatan senantiasa berlangsung, tahu-tahu zurriyah 
mereka yang mukmin bersatu bersamanya dalam kesenangan seumpama 
sambungan atas penjagaan dan perhatian kepadanya. Meskipun amal zurri-
yahnya itu lebih tipis dibandingkan dengan amal dari ayahnya yang bertakwa, 
mereka pasti bersamanya jika mereka tetap beriman.

2.	 Setiap amal mereka akan dihitung sesuai yang telah mereka kerjakan. Men-
yatunya mereka adalah didasarkan anugerah karunia dari Allah terhadap 
semuanya.

3.	 Orang-orang yang beriman itu jika diteladani oleh anak dan cucu 
dari mereka pada keimanan, maka mereka akan disetarakan oleh Tuhan mer-
eka dengan sederajat bapak-bapaknya, laksana karunia dan kemurah hatian 
dari Allah, walaupun amal mereka tidak sampai tingginya dari bapak-bapa-
knya, supaya teduh matanya dan lengkaplah kesenangan dan kebahagiaan 
bapak-bapaknya karena anak cucu mereka berada dilingkungannya.

4.	 Tidaklah seorang pun yang yang ditetapkan kesalahannya berdasarkan dosa 
lain.Tiap-tiap orang terandalkan dan terkait dengan amalnya. Bukan dibebani 
dari dosa orang lain, apakah itu dari pihak ayah maupun dari pihak anaknya.

5 Hadits yang berkaitan 
dengan sikap ramah 
yaitu Hadits pada 
Sunan Attarmizi yang 
diriwayatkan Imam 
At Tirmidzi no Hadits 
1956 (juz 4 http://www.
al-islam.com)

1.	 Senyum anda dihadapan saudaramu merupakan sedekah bagimu.
2.	 Anda menyuruh berbuat baik dan mencegah orang dari yang mungkar mer-

upakan sedekah.
3.	 Anda menunjukkan jalan pada orang lain yang kesasar merupakan sedekah 

bagimu.
4.	 Anda menuntun orang yang rabun atau kabur penglihatan sedekah bagimu.
5.	 Anda menyingkirkan batu, duri dan tulang dari jalan atau jalan lalu lintas se-

dekah bagimu.
6.	 Dan anda menuangkan dari timbamu atau gayung ke timba saudaramu men-

jadi sedekah bagimu.
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